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MOTTO

“Allah Memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudabh, tapi dua kali
Allah berjanji bahwa: fa inna ma‘al-‘usri yusra, inna ma‘al usri yusra”

" (Qs. Al-Insyirah 94: 5-6)

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat
mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya”

(Qs. Yasin: 40)

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang
menjawabnya, berikan tenggat wakiu bersedihlah secukupnya, rayakan
' perasaanmu sebagai manusia”

(Baskara Putra-Hindia)

“"Aku tidak hidup untuk menjadi serapurna di mata dunia, tapi untuk menjadi
tenang dalam jiwaku sendiri. Jika langkahku lambat, biarlah. Asal aku tahu ke
mana aku berjalan, dan kenapa aku tak berhenti."
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Oleh:

Seci Tri Purwanti!
Dr. Aan Zulyanto, S.E., M.Si?

Profitabilitas merupakan indikator penting dalam menilai kinerja keuangan
bank syariah, salah satunya tercermin dari Return on Assets (ROA). ROA
dipengaruhi oleh pendapatan yang diperoleh dari pembiayaan, baik berbasis jual
beli (seperti salam dan istisna), pembiayaan bagi hasil (mudharabah dan
musyarakah), serta risiko pembiayaan seperti Non Performing Financing (NPF).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan jual beli,
pembiayaan bagi hasil, dan rasio NPF terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di
Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder
dari Statistik Perbankan Syariah yang diperoleh melalui website OJK periode
2004-2022, kemudian dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda.

Hasil uji t menunjukkan bahwa pembiayaan jual beli tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA, dengan nilai signifikansi 0.3315. Pembiayaan bagi hasil
berpengaruh signifikan namun negatif terhadap ROA, dengan nilai signifikansi
0.0002. NPF tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ROA, dengan
signifikansi 0.9731. Hasil uji F secara simultan memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.0751, yang berarti bahwa ketiga variabel tersebut tidak berpengaruh
secara bersama-sama terhadap ROA. Nilai Adjusted R? sebesar 0.2318
menunjukkan bahwa 23,18% variasi ROA dapat dijelaskan oleh ketiga variabel.
Kesimpulan penelitian menekankan perlunya penguatan strategi manajemen risiko
dan efektivitas pembiayaan bagi hasil untuk meningkatkan profitabilitas.

Kata Kunci: Pembiayaan Jual Beli, Bagi Hasil, NPF, ROA, Bank Umum Syariah.

ABSTRACT

THE EFFECT OF SALE-PURCHASE FINANCING, PROFIT SHARING,
AND THE N ON-PERFORMING FINANCING (NPF) RATIO ON THE ROA
PROFITABILITY OF ISLAMIC COMMERCIAL BANKS IN INDONESIA
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By:
Seci Tri Purwanti’
Dr. Aan Zulyanto, S.E., M.Si’

Profitability is a key indicator in assessing the financial performance of
Islamic banks, reflected in Return on Assets (ROA). ROA is influenced by income
generated from financing, whether based on sale and purchase (such as salam and
istisna), profit-sharing financing (mudharabah and musyarakah), and financing
risks such as Non-Performing Financing (NPF). This study aims to analyze the
effect of sale and purchase financing, profit-sharing financing, and the NPF ratio
on ROA at Islamic Commercial Banks in Indonesia. The study used a quantitative
approach using secondary data from Islamic Banking Statistics obtained from the
Financial Services Authority (OJK) website for the period 2004—2022. The data
were then analyzed using multiple linear regression.

The t-test results showed that sale and purchase financing had no
significant effect on ROA, with a significance value of 0.3315. Profit-sharing
financing had a significant but negative effect on ROA, with a significance value of
0.0002. NPF did not show a significant effect on ROA, with a significance value of
0.9731. The simultaneous F-test results obtained a significance value of 0.0751,
indicating that the three variables did not jointly influence ROA. The Adjusted R’
value of 0.2318 indicates that 23.18% of the variation in ROA can be explained by
the three variables. The study's conclusion emphasizes the need to strengthen risk
management strategies and the effectiveness of profit-sharing financing to increase

profitability.

Keywords: Sale and Purchase Financing, Profit Sharing, NPF, ROA, Islamic
Commercial Bank.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah mengalami kemajuan
yang pesat seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya produk keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia tidak hanya berperan dalam menyediakan jasa
keuangan yang halal, tetapi juga sebagai lembaga yang mendukung pembangunan
ekonomi dengan pembiayaan yang adil dan transparan. Dalam operasionalnya,
BUS menerapkan berbagai jenis pembiayaan, termasuk pembiayaan berbasis jual
beli (Murabahah,Salam dan Istishna) dan bagi hasil (mudharabah dan musyarakah),
yang berbeda dengan sistem bunga yang digunakan oleh bank konvensional. Dalam
konteks ini, penting untuk memahami bagaimana praktik-praktik tersebut
mempengaruhi kinerja keuangan bank, khususnya melalui pengukuran Return on
Assets (ROA).

Bank Syariah mempunyai sistem operasional yang berbeda dengan bank
konvensional. Bank syariah menyediakan layanan bebas bunga bagi para
nasabahnya. Bank syariah melarang penerapan sistem bunga, baik bunga yang
diterima dari nasabah yang meminjam uang maupun bunga yang dibayarkan kepada
penyimpan dana di Bank Syariah. Adapun teori utama yang menjelaskan secara
detail terkait dengan bisnis syariah khususnya bank yang biasa kita sebut dengan

syariah enterprise theory (Zagoto dkk, 2023).



Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga, Islam
memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah yang sesuai dengan ajaran Islam. Bank
syariah muncul sebagai solusi alternatif terhadap masalah pertentangan antara
bunga bank dan riba. Dengan demikian, keinginan umat Islam Indonesia untuk
menghindari praktik riba akhirnya terjawab dengan hadirnya bank syariah (Wilarjo
2014). Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah Islam, yang berlandaskan pada Al-Qur'an dan Al-Hadis. Bank syariah juga
harus mematuhi fatwa dari lembaga yang berwenang dalam penetapan fatwa di
bidang syariah, seperti Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI). Fatwa ini menjadi pedoman dalam menentukan kehalalan produk dan
layanan yang ditawarkan oleh bank syariah. Oleh karena itu, bank syariah tidak
beroperasi dengan sistem bunga, melainkan menerapkan sistem bagi hasil.

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 278
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan

sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.” (Al-Qur’an, surat

2:278).

Seiring dengan berkembangnya perbankan syariah menjadikan persaingan
tidak hanya terhadap bank konvensional saja namun juga dengan sesama bank
syariah. Hal itu pun tentunya memberikan dampak yang positif terhadap tingkat
profitabilitas pada setiap bank syariah. Kualitas pengelolaan dana yang baik akan

membuat bank syariah dapat melakukan perputaran dana yang dihimpun dengan



dana yang disalurkan dengan baik (Prasetyo dkk, 2021). Bank syariah yang
berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan, melaksanakan kegiatan
operasionalnya dengan menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian
menyalurkan kembali kepada masyarakat melalui pembiayaan. Dana yang
dihimpun dari masyarakat biasanya disimpan dalam bentuk giro, tabungan dan
deposito baik dalam prinsip wadiah maupun prinsip mudharabah. Penyaluran dana
oleh bank syariah dilakukan melalui pembiayaan dengan empat pola, yaitu prinsip
jual beli, prinsip bagi hasil, prinsip ijarah, dan akad pelengkap. di antara empat pola
penyaluran pembiayaan yang ada pada bank syariah, terdapat tiga pola utama yang
saat ini diterapkan dalam penyaluran pembiayaan, yaitu pembiayaan dengan prinsip
jual beli, pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dan pembiayaan dengan prinsip
sewa (Loliyani dkk, 2021). Bank Umum Syariah di Indonesia beroperasi
berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang berbeda dari bank konvensional
Pembiayaan ini memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank,
termasuk Return on Assets (ROA). Dalam industri perbankan syariah di Indonesia,
aktivitas jual beli memiliki peran yang signifikan, terutama dalam skema
pembiayaan syariah seperti murabahah, ijarah, dan musyarakah. Bank Umum
Syariah (BUS) berupaya untuk memaksimalkan Return on Assets (ROA), yang

mencerminkan efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan laba.

Jual beli adalah suatu bentuk pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah
melalui transaksi jual beli yang sesuai dengan prinsip syariah. Dalam konteks ini,
bank bertindak sebagai penjual yang menyediakan barang kepada nasabah, yang

berfungsi sebagai pembeli. Pembiayaan ini dilakukan berdasarkan kesepakata yang



jelas antara kedua belah pihak mengenai harga dan margin keuntungan. Pembiayaan
jual beli merupakan jenis pembiayaan yang paling populer dibandingkan dengan
pembiayaan lainnya.Pembiayaan jual beli merupakan jenis pembiayaan yang paling
populer dibandingkan dengan pembiayaan lainnya. Pada pembiayaan jual beli,
terdapat tiga akad yang sering digunakan, yaitu murabahah, salam, dan istishna.
Namun, dalam fenomena yang ada di Indonesia, hanya akad murabahah yang
memiliki porsi paling dominan dalam kontribusi pembiayaan jual beli. Sementara
itu, akad istishna memiliki kontribusi yang lebih kecil dibandingkan dengan akad

murabahah (Irmawati dalam Trisnawati dkk, 2019).

Pembiayaan jual beli (murabahah) bank bertindak sebagi penjual. Bank
membeli dari pihak lain kemudian menjualnya kembali ke nasabah sebesar harga
beli ditambah dengan margin atau keuntungan yang diinginkan oleh bank. Bank
sebagai penjual harus memberitahukan harga beli yang sebenarnya kepada pembeli.
Keuntungan yang diperoleh dari prinsip jual beli berasal dari margin/mark-up yang
ditentukan berdasarkan kesepakatan antara bank dan nasabah.Dengan diperolehnya
pendapatan mark-up tersebut, hal ini akan mempengaruhi besarnya laba yang
diperoleh bank syariah. Pada akhirnya, hal ini juga akan berdampak pada
peningkatan profitabilitas yang tercermin dari Return on Assets (ROA) (Fierro dkk,

2014).

Pembiayaan Jual Beli (salam) adalah jenis akad jual beli di mana pembayaran
dilakukan di muka untuk barang yang akan diserahkan di kemudian hari. Ini
umumnya digunakan dalam perdagangan komoditas, terutama di sektor pertanian.

Akad Istisna adalah akad jual beli untuk barang yang akan diproduksi atau dibuat



berdasarkan spesifikasi tertentu. Dalam akad ini, pembayaran dapat dilakukan
secara bertahap atau penuh.Dasar pemikiran pengembangan bank syariah Pengaruh
Pembiayaan Bagi hasil, sehingga dalam menjalankan usahanya, bank syariah tidak
mengenal konsep bunga uang dan tidak mengenal peminjaman uang. Sebaliknya,
yang diterapkan adalah kemitraan atau kerja sama (musyarakah dan mudharabah)
dengan prinsip bagi hasil, di mana keuntungan dan risiko dibagi sesuai dengan
kesepakatan antara bank dan nasabah, sementara peminjaman uang hanya
dimungkinkan untuk tujuan sosial tanpa adanya imbalan apapun (Wahyuningsih

dalam Taslim 2021).

Pendapatan pada bank syariah sangat bergantung pada besarnya keuntungan
yang diterima dari pembiayaan yang disalurkan. Keuntungan yang diperoleh dari
prinsip jual beli berasal dari mark-up yang ditentukan berdasarkan kesepakatan
antara bank dan nasabah. Sementara itu, pendapatan dari prinsip bagi hasil
ditentukan berdasarkan kesepakatan nisbah, di mana keuntungan bank bergantung
pada keuntungan yang diperoleh nasabah. Pola bagi hasil memiliki tingkat risiko
yang lebih tinggi, sehingga pihak bank harus aktif berusaha mengantisipasi
kemungkinan kerugian yang dialami nasabah sejak awal (Muhammad dalam Azhar

dkk, 2016).

Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan, dinyatakan
bahwa pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk

mengembalikan uang atau tagihan tersebut dengan imbalan atau bagi hasil (Nuha



dkk, 2018). Dalam prinsip bagi hasil di perbankan syariah, terdapat dua akad utama,
yaitu Mudharabah dan Musyarakah. Kedua akad ini memberikan alternatif
pembiayaan yang berbasis pada kerja sama dan pembagian keuntungan sesuai
dengan proporsi yang telah disepakati. semakin tinggi pembiayaan bagi hasil, maka
semakin tinggi profitabilitas bank syariah. Hal ini dikarenakan pendapatan dari
pembiayaan bagi hasil akan mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank dan
besarnya laba yang diperoleh akan mempengaruhi profitabilitas bank syariah

(Firdaus dkk, dalam Syariah 2017).

Akad Mudharabah adalah akad kerja sama antara pemilik modal (shahibul
maal) dan pengelola modal (mudharib). Dalam konteks perbankan, bank syariah
bertindak sebagai pemilik modal, sementara nasabah adalah pengelola modal.
Keuntungan yang dihasilkan dari usaha akan dibagi sesuai rasio yang telah
disepakati, sedangkan jika terjadi kerugian, hanya pemilik modal yang
menanggung, kecuali jika kerugian disebabkan kelalaian pengelola. Sedangkan
Akad Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih yang sama-
sama menyediakan modal untuk menjalankan usaha. Dalam konteks bank syariah,
baik bank maupun nasabah berkontribusi dalam modal usaha. Keuntungan dibagi
sesuai rasio kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung berdasarkan proporsi
modal yang diinvestasikan. Pembiayaan musyarakah dan pembiayaan mudharabah
merupakan konsep produk pembiayaan yang menarik pada bank syariah. Pasalnya,
jika dibandingkan dengan kredit yang diberikan oleh bank konvensional, produk
pembiayaan bagi hasil yang ditawarkan oleh bank syariah lebih tepat karena dengan

sistem profit-loss sharing dan revenue sharing serta adanya determinasi usaha



ataupun manajemen yang diberikan oleh bank diharapkan untuk meningkatkan

kepuasan dan transparansi (Wahyuningsih dalam Taslim 2021).

Profitabilitas bank, yang sering diukur melalui Return on Assets (ROA),
merupakan indikator kunci dalam menilai kinerja keuangan suatu lembaga
keuangan. Dalam konteks bank umum syariah, salah satu faktor yang berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas adalah Non Performing Financing (NPF). NPF
mengacu pada pembiayaan yang bermasalah, di mana nasabah gagal memenuhi
kewajibannya untuk membayar sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.
Rasio NPF mencerminkan persentase pembiayaan bermasalah terhadap total
pembiayaan yang disalurkan oleh bank. Semakin tinggi rasio NPF, semakin besar
risiko yang dihadapi bank dalam mendapatkan kembali modal dan keuntungan dari
pembiayaan yang diberikan. Hal ini dapat berdampak negatif pada profitabilitas,

seperti Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE).

Pembiayaan bermasalah meningkatkan beban cadangan kerugian, sehingga
mengurangi laba bersih yang dapat diperoleh bank syariah. Non Performing
Financing (NPF) adalah isu yang paling penting bagi Bank untuk bertahan hidup,
kenaikan tingkat NPF sering disebut sebagai kegagalan kebijakan kredit dan
peningkatan tingkat NPF adalah alasan utama pengurangan laba Bank dengan
membandingkan kredit macet dengan jumlah kredit yang disalurkan (Harahap
dalam Rahmat 2024). Rasio NPF menunjukkan rasio pembiayaan yang bermasalah
terhadap total pembiayaannya. Semakin tinggi NPF mengakibatkan semakin tinggi
tunggakan pembiayaan yang berpotensi menurunkan pendapatan serta menurunkan

profitabilitas. Oleh karena itu, bank harus meningkatkan kualitas asetnya melalui



pemantauan yang ketat dan pengelolaan pembiayaan yang baik untuk menghindari
risiko pembiayaan bermasalah (Rahmat dkk, 2024). Bank ketika menyalurkan
kredit akan dihadapkan pada risiko. Non Performing Financing (NPF) merupakan
indikator dari risiko kredit (pembiayaan) bank. Bank dengan NPF yang tinggi
cenderung kurang efisien. Sebaliknya bank dengan NPF yang rendah cenderung
lebih efisien. Bank dengan NPF yang semakin rendah akan mempunyai
kemampuan menyalurkan dananya kepada nasabah lainnya sehingga tingkat

profitabilitasnya akan semakin tinggi (Priantana dalam Almunawwaroh 2018)

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai adanya pengaruh tingkat pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil dan
Rasio Non Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah dalam sebuah skripsi dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli,
Pembiayaan Bagi Hasil dan Rasio Non Performing Financing Terhadap

Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis, identifikasi masalah dari
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pembiayaan berbasis jual beli, khususnya melalui akad
murabahah, berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di

Indonesia?



2. Sejauh mana pembiayaan berbasis bagi hasil (mudharabah dan musyarakah)
berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas Bank Umum Syariah?

3. Bagaimana pengaruh rasio Non Performing Financing (NPF) terhadap
kinerja keuangan, terutama ROA, Bank Umum Syariah di Indonesia?

4. Apakah interaksi antara pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, dan
NPF secara simultan mempengaruhi profitabilitas (ROA) Bank Umum

Syariah di Indonesia?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari permasalahan,
Maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti agar permasalahan tidak
meluas dan sesuai dengan tujuan penelitian. Maka Batasan masalah hanya berfokus
pada Jual beli (X1), pembiayaan bagi hasil (X2), dan Rasio Non Performing
Financing (NPF) (X3) Sebagai variable Independen. dan Profitabilitas (ROA) Bank
umum syariah (Y) sebagai variable dependen. Selain itu penelitian ini akan fokus
pada Bank Umum Syariah (BUS) yang beroperasi di Indonesia dan tidak mencakup
bank syariah lainnya seperti Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Data yang
digunakan dalam penelitian ini akan dibatasi pada periode tahun 2004 hingga 2022,
untuk memastikan relevansi dan konsistensi data.

1.4 Rumusan Masalah

Dari latar belakang penelitian di atas, maka peneliti merumuskan beberapa

masalah yang akan diteliti yaitu:
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1. Bagaimana pengaruh jual beli terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah?

2. Bagaimana pengaruh Bagi hasil terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah?

3. Bagaimana pengaruh Non performing Financing (NPF) tehadap
profitabilitas Bank Umum Syariah?

4. Bagaimana pengaruh Jual beli, Bagi hasil dan Non performing Financing

(NPF) tehadap profitabilitas Bank Umum Syariah?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah Jual beli berpengaruh terhadap profitabilitas
Bank Umum Syariah?

2. Untuk mengetahui apakah Bagi hasil berpengaruh terhadap profitabilitas
Bank Umum Syariah?

3. Untuk mengetahui apakah Non performing Financing (NPF) berpengaruh
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah?

4. Untuk mengetahui apakah Jual beli, Bagi hasil dan Non performing
Financing (NPF) berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum

Syariah?

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan berguna sebagai

refrensi beberapa pihak, diantaranya:
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1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur terkait perbankan
syariah, khususnya tentang pengaruh pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi
hasil, dan rasio Non-Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas.
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah, terutama dalam konteks
Return on Assets (ROA).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Bank umum syariah
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
manajemen Bank Umum Syariah (BUS) mengenai jenis pembiayaan yang
paling efektif dalam meningkatkan profitabilitas, sehingga mereka dapat
merumuskan strategi yang lebih baik dalam penyaluran pembiayaan.
b. Bagi peneliti
Peneliti dapat mengasah keterampilan dalam menganalisis data
keuangan bank syariah, khususnya yang berkaitan dengan pembiayaan jual
beli, pembiayaan bagi hasil, dan rasio Non-Performing Financing (NPF),

yang sangat berguna untuk karier di bidang keuangan syariah.
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